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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen pendidikan yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran komik IPA terhadap tingkat 

pemahaman dan hasil belajar siswa kelas VII. Hasil belajar yang diperoleh terdiri 

dari tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Analisis data 

menggunakan uji statistika Independent Sample t Test melalui program SPSS 15.0 for 

Windows. Nilai rata-rata siswa aspek pengetahuan kelas komik sebesar (74,09) lebih 

tinggi daripada kelas konvensional (51,27). Uji hipotesis terlihat nilai thitung (-7,112) 

sedangkan ttabel (1,68), ttabel diperoleh dari nilai taraf signifikansi 5% (df=42). 

Karena thitung berada pada daerah penolakan H0 maka H0 ditolak artinya terdapat 

pengaruh. Nilai rata-rata siswa aspek sikap kelas komik sebesar (8,86) lebih tinggi 

daripada kelas konvensional (5,95). Uji hipotesinya terlihat nilai thitung (4,774) 

sedangkan ttabel (1,68). Karena thitung berada pada daerah penolakan H0 maka H0 

ditolak artinya terdapat pengaruh. Nilai rata-rata siswa aspek keterampilan kelas 

komik sebesar (8,27) lebih tinggi daripada kelas konvensional (6,73). Hasil uji 

hipotesis terlihat nilai thitung (-3,843) sedangkan ttabel (1,68)), thitung berada pada 

daerah penolakan H0 maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh. Peningkatan 

pemahaman siswa dilihat dari perbandingan antara nilai pretest dengan nilai 

posttest. Rata-rata nilai pretest kelas komik (43,86) sedangkan kelas konvensional 

(40,45). Rata-rata nilai posttest kelas komik (74,09) lebih tinggi daripada kelas 

konvensional (51,27). Hasil uji gain pemahaman siswa diperoleh gain kelas komik 

sebesar (0,54) lebih besar daripada kelas konvensional sebesar (0,18) Peningkatan 

pemahaman kelas komik tergolong sedang dengan faktor gain sebesar (0,54), 

sedangkan kelas konvensional tergolong rendah dengan faktor gain sebesar (0,18). 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu ada pengaruh media komik 

IPA terhadap hasil belajar dan tingkat pemahaman siswa, dimana hasil belajar 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan kelas komik lebih tinggi daripada kelas 

konvensional, sedangkan tingkat pemahaman siswa kelas komik lebih tinggi daripada 

kelas konvensional, dapat dilihat dari gain kelas komik tergolong sedang sedangkan 

kelas konvensional tergolong rendah. 
 

 

kata kunci: media pembelajaran, komik, hasil belajar IPA 
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PENDAHULUAN 

Pada kurikulum 2013, penilaian hasil belajar siswa ditinjau dari tiga aspek 

yaitu sikap, pengatahuan, dan keterampilan. Ketiga aspek ini harus masuk ke dalam 

penilaian dalam pembelajaran di sekolah. Namun dalam praktiknya, kebanyakan guru 

masih melakukan pembelajaran di kelas secara konvensional dengan alasan jika 

menggunakan strategi atau metode akan menghabiskan waktu, sedangkan alokasi 

waktunya terbatas. Selain itu, pembelajaran secara konvensional sangat berlawanan 

dengan karakteristik siswa SMP. Menurut teori psikologi perkembangan, siswa usia 

SMP cenderung senang bermain baik individu maupun secara berkelompok 

(Magfiroh, 2011), sehingga siswa SMP akan mudah sekali bosan ketika 

mendengarkan guru berceramah tanpa partisipasi dari siswa. Proses pembelajaran 

yang hanya mendengarkan guru berceramah dan pemberian buku pelajaran yang tidak 

menarik membuat siswa malas untuk belajar. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

seorang guru harus kreatif dalam mengembangkan keterampilannya dalam 

menyajikan mata pelajaran IPA agar pelajaran tersebut dapat menarik minat siswa, 

mudah dipelajari, dan tidak abstrak. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

menarik minat siswa adalah pemanfaatan media komik. 

Komik dapat didefinisikan sebagai sebuah cerita yang dituangkan dalam 

bentuk gambar. Salah satu kelebihan komik sebagai media pembelajaran adalah 

menumbuhkan minat siswa serta dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata (Musfiqon, 2012). Media komik diharapkan dapat 

membantu menumbuhkan minat baca siswa dimanapun berada, karena siswa tidak 

akan merasa malu membawa buku pelajaran yang bergambar kartun. Dalam 

pemanfaatannya, komik tidak hanya digunakan sebagai sumber belajar namun dapat 

dipadukan dengan strategi pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) maupun soal 

ulangan dalam bentuk komik. Hal ini diharapkan lebih menarik minat siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Menurut hasil penelitian Lubis (2010), disimpulkan bahwa motivasi dan 

hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media komik lebih tinggi 

dari pada siswa yang dibelajarkan tanpa mengunakan media komik. Berdasarkan 

penelitian terdahulu tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang 



pengaruh media pembelajaran komik terhadap tingkat pemahaman dan hasil belajar 

IPA siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta tahun ajaran 2013/2014. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII semester II SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta. pada bulan Mei-Juni 2014. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan True Experimental Design, dengan bentuk 

Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok 

yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 Pembelajaran biologi dengan media komik 𝑂2 

Kontrol 𝑂3 Pembelajaran biologi tanpa media komik 𝑂4 

Keterangan: 

𝑂1   = Pemberian pretest sebelum pembelajaran dengan komik 

𝑂2 = Pemberian posttest setelah pembelajaran dengan komik 

𝑂3 = Pemberian pretest sebelum pembelajaran tanpa komik 

𝑂4 = Pemberian Posttest setelah pembelajaran tanpa komik 

 

Populasi, Sampel dan Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta tahun 2013/2014. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas VII E dan VII H SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik random sampling. 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas adalah pembelajaran dengan media komik. Variabel terikat 

adalah hasil belajar dan tingkat pemahaman siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, angket, tes, dan 

observasi. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan sumber data berupa 



gambar/ foto pada saat kegiatan penelitian berlangsung di SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta. Metode angket digunakan untuk memperoleh data penilaian kelayakan 

komik sebagai media pembelajaran dari audiens (siswa). Merupakan cara untuk 

memperoleh data dengan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung dengan menggunakan soal yang 

sama. Observasi saat pembelajaran berlangsung untuk mengamati hasil belajar aspek 

sikap sedangkan observasi saat praktikum berlangsung dilakukan untuk mengamati 

hasil belajar aspek keterampilan. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa nilai hasil belajar aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan akan diuji menggunakan uji statistik t Test, sedangkan data untuk 

mengukur tingkat pemahaman yaitu berupa nilai pretest-posttest akan diuji 

menggunakn uji gain. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1.1.  Rekapitulasi hasil belajar aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan pembelajaran 

menggunakan komik dan konvensional pada materi dampak pencemaran bagi makhluk 

hidup kelas VII di SMP M 7 Surakarta. 
 

Aspek Nilai Komik Ket Konvensional Ket 

 

 

Pengetahuan 

Maksimum 

Minimum 

Mean ± SD 

Median 

Modus 

90 

60 

74,09 ± 9,081 

72,50 

70 

 

 

Baik 

 

 

76 

30 

51,27 ± 12,001 

50 

55 

 

 

Kurang 

 

 

 

 

Sikap 

Maksimum 

Minimum 

Mean ± SD 

Median 

Modus 

11 

5 

8,86 ± 1,583 

9 

9 

 

 

Baik 

 

 

11 

3 

5,95 ± 2,380 

6 

3 

 

 

Cukup 

 

 

 

 

Keterampilan 

Maksimum 

Minimum 

Mean ± SD 

Median 

Modus 

11 

6 

8,27 ± 1,279 

8 

9 

 

 

Baik 

 

 

9 

4 

6,73 ± 1,386 

7 

6 

 

 

Cukup 

 

 

Gain 0,54 Sedang 0,18 Kurang 

  

Berdasarkan tabel 1.1 diperlihatkan bahwa nilai rata-rata aspek pengetahuan 

pada kelas komik (74,09) lebih tinggi dari pada kelas konvensional (51,27). Standar 

deviasi pada kelas komik (9,081) lebih kecil dari pada standar deviasi kelas 



konvensional (12,001), artinya data yang tersebar pada kelas komik mendekati nilai 

rata-rata hitung (mean). Nilai rata-rata aspek sikap pada kelas komik (8,86) lebih 

tinggi dari pada kelas konvensional (5,95), sedangkan standar deviasi kelas komik 

(1,583) lebih rendah dari pada kelas konvensional (2,380). Hal serupa terlihat pada 

nilai rata-rata aspek keterampilan, nilai rata-rata kelas komik (8,27) lebih tinggi dari 

pada kelas konvensional (6,73), sedangkan standar deviasi kelas komik (1,279) lebih 

kecil daripada kelas konvensional (1,386) walaupun selisih standar deviasinya tidak 

terlalu besar. 

Berdasarkan uji gain peningkatan pemahaman kelas eksperimen tergolong 

sedang (gain=0,54), sedangkan peningkatan pemahaman kelas kontrol tergolong 

rendah (gain=0.18).  

Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat diketahui jenis statistik yang akan 

digunakan yaitu statistik parametris atau non parametris. Hasil uji normalitas data 

nilai pretest, posttest, sikap dan keterampilan disajikan pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Rekapitulasi statistika hasil uji normalitas nilai pretest, posttest, sikap dan keterampilan 

kelas komik dan konvensional pada materi dampak pencemaran bagi kehidupan kelas VII di 

SMP M 7 Surakarta  

 
Kelompok 

Perlakuan 

Hasil 

Belajar 

Signifikansi Tetapan 

Signifikansi 

Keputusan 

Komik Pretest 

Posttest 

Sikap 

Keterampilan 

0,116 

0,082 

0,095 

0,099 

 

0,05 

Normal 

Normal 

Normal 

Normal 

Konvensional Pretest 

Posttest 

Sikap 

Keterampilan 

0,200 

0,200 

0,200 

0,186 

 

0,05 

Normal 

Normal 

Normal 

Normal 

 

Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa hasil uji data hasil belajar secara 

keseluruhan berdistribusi normal. Pada kelas komik signifikansi hasil belajar pretest 

(0,116), posttest (0,082), sikap (0,095), dan keterampilan (0,099) lebih besar dari 

pada tetapan signifikansi (0,05), sehingga data berdistribusi normal. Pada kelas 

konvensional signifikansi hasil belajar pretest (0,200), posttest (0,200), sikap (0,200), 



dan keterampilan (0,186) lebih besar dari pada tetapan signifikansi (0,05), sehingga 

data berdistribusi normal. Karena seluruh data hasil belajar berdistribusi normal maka 

statistik yang digunakan adalah statistik parametrik. 

Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi 

yang sama atau tidak. Nilai signifikansi yang digunakan adalah uji homogenitas 

dengan kolmogorov-smirnov. Hasil uji homogenitas data hasil belajar disajikan pada 

tabel 1.3. 

Tabel 1.3. Rekapitulasi statistika hasil uji normalitas nilai pretest, posttest, sikap dan keterampilan 

kelas komik dan konvensional pada materi dampak pencemaran bagi kehidupan kelas VII di 

SMP M 7 Surakarta 
 

Uji 

Homogenitas 

Signifikansi Tetapan 

Signifikansi 

Keputusan 

Hasil 

Belajar 

Pengetahuan 0,300  

0,05 

Homogen 

Sikap 0,130 Homogen 

Keterampilan 0,693 Homogen 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diperlihatkan bahwa uji statistika dari kedua perlakuan 

pada aspek pengetahuan memiliki nilai signifikansi (0,300) lebih besar dari tetapan 

signifikansi (0,05), hal ini menunjukkan bahwa sampel dari penelitian ini berasal dari 

populasi yang sama atau homogen. Pada aspek sikap nilai signifikansinya (0,130) 

sedangkan aspek pengetahuan nilai signifikansinya (0,693), karena nilai signifikansi 

kedua aspek lebih besar dari pada tetapan signifikansi (0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa sampel dari penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau homogen. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen. Pengujian hipotesis ini menggunakan Independent Sample t Test atau uji 

perbedaan rata-rata dua sampel tidak berpasangan. Hasil uji hipotesis aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan disajikan pada tabel 1.4. 

Tabel 1.4. Rekapitulasi statistika hasil uji hipotesis hasil belajar aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan antara kelas komik dan konvensional pada materi dampak pencemaran bagi 

kehidupan kelas VII di SMP M 7 Surakarta 
 

Hasil 

Belajar 

Fhitung Sig. thitung ttabel Sig.(2-

tailed) 

Sig. Keputusan 

Pengetahuan 

Sikap 

Keterampilan 

1,099 

2,385 

0,158 

0,300 

0,130 

0,693 

-7,112 

4,774 

-3,843 

 

1,68 

 

0,000 

0,000 

0,000 

 

0,05 

H0 ditolak 

H0 ditolak 

H0 ditolak 



Berdasarkan tabel 1.4, diperlihatkan hasil uji hipotesis aspek pengetahuan 

terlihat nilai Fhitung (1,099) dengan probabilitas (0,300). Nilai probabilitas (0,300) 

lebih besar dari signifikansi (0,05), maka H0 diterima artinya kedua varian populasi 

sama (homogen). ttabel diperoleh dari nilai taraf signifikansi 5% (df=42) sehingga 

diperoleh ttabel (1,68). Uji dilakukan dua sisi sehingga thitung (-7,112) terletak pada 

daerah H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh komik terhadap 

hasil belajar aspek pengetahuan. 

Hasil uji hipotesis aspek sikap terlihat nilai Fhitung (2,385) dengan probabilitas 

(0,130). Nilai probabilitas (0,130) lebih besar dari signifikansi (0,05), maka H0 

diterima artinya kedua varian populasi sama (homogen). ttabel diperoleh dari nilai taraf 

signifikansi 5% (df=42) sehingga diperoleh ttabel (1,68). Uji dilakukan dua sisi 

sehingga thitung (4,774) terletak pada daerah H0 ditolak, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh komik terhadap hasil belajar aspek sikap. 

Hasil uji hipotesis aspek keterampilan terlihat nilai Fhitung (0,158) dengan 

probabilitas (0,693). Nilai probabilitas (0,693) lebih besar dari signifikansi (0,05), 

maka H0 diterima artinya kedua varian populasi sama (homogen). ttabel diperoleh dari 

nilai taraf signifikansi 5% (df=42) sehingga diperoleh ttabel (1,68). Uji dilakukan dua 

sisi sehingga thitung (-3,843) terletak pada daerah H0 ditolak, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh komik terhadap hasil belajar aspek keterampilan. 

Uji Gain 

Tabel 1.5. Rekapitulasi Gain hasil belajar siswa kelas komik dan konvensional pada materi dampak 

pencemaran bagi kehidupan kelas VII di SMP M 7 Ska. 
 

Nilai 
Kelas Komik Kelas Konvensional 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Minimum 30 60 20 30 

Maksimum 60 90 60 76 

Mean 43,86 74,09 40,45 51,27 

Gain 0,54 0,18 

 

Berdasarkan tabel 1.5 uji gain data hasil belajar pretest-posttest, pembelajaran 

dengan menggunakan komik berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman 

siswa. Gain hasil belajar kelas komik (gain=0,54) berkategori sedang, sedangkan 

kelas konvensional (gain=0,18) berkategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan media komik memiliki pengaruh yang signifikan 



terhadap peningkatan pemahaman siswa pada materi dampak pencemaran pada 

lingkungan. 

KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh media pembelajaran 

komik terhadap tingkat pemahaman dan hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta tahun ajaran 2013/2014. Hasil belajar aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan kelas komik lebih tinggi daripada kelas 

konvensional, sedangkan tingkat pemahaman siswa kelas komik lebih tinggi daripada 

kelas konvensional, dilihat dari gain kelas komik tergolong sedang sedangkan kelas 

konvensional tergolong rendah. 
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